BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Penataan mise en scene dalam penyutradaraan film pendek “Arum Kembang”
berhasil merepresentasikan emosi karakter utama. Temuan dalam penciptaan ini
adalah keberhasilan penerapan pendekatan konstruktif seperti yang dikemukakan
oleh Stuart Hall dalam merepresentasikan sebuah gagasan abstrak seperti emosi.
Pendekatan ini menegaskan bahwa representasi bukanlah cerminan langsung dari
realitas, melainkan konstruksi makna yang terbentuk melalui sistem tanda dan
konteks sosial budaya. Emosi karakter dibangun lewat simbol-simbol visual yang
memberi ruang interpretasi subjektif bagi penonton, berlandaskan pada shared
conceptual maps yang dimiliki bersama dalam masyarakat, sebagaimana dijelaskan
oleh Hall.

Proses ini membuktikan bahwa metode penciptaan yang digunakan untuk
merepresentasikan emosi efektif dalam proses kreatif pembuatan film. Metode
penciptaan yang dimaksud adalah kerangka teori yang disusun dari penjelasan
Robert Plutchik tentang emosi dasar dan pentingnya emosi dalam film, metode
praktis untuk memecah scene menjadi narrative beat oleh Nicholas T. Proferes,
hingga teori representasi Stuart Hall. Dengan demikian, Arum Kembang berhasil
menggunakan mise en scene sebagai bahasa yang menyatukan dunia emosional
tokoh dengan dunia objektif dan menghadirkan pengalaman menonton yang

emosional dan bermakna.
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B. Saran

Berdasarkan pengalaman selama proses pembuatan film pendek Arum
Kembang, beberapa, beberapa refleksi penting dapat diidentifikasi sebagai
rekomendasi bagi pengembangan karya serupa di masa mendatang. Persiapan yang
matang sejak tahap praproduksi menjadi faktor krusial dalam kelancaran produksi.
Penyusunan naskah yang telah mengalami berbagai revisi dan pembuatan
storyboard membantu penulis menjaga konsistensi alur cerita serta visualisasi
adegan. Selain itu, riset lokasi dan penjadwalan syuting yang sistematis terbukti
meminimalisir kendala di lapangan.

Pada tahap produksi, komunikasi efektif antara sutradara dan kru menjadi kunci
keberhasilan. Pencipta film ini menyadari bahwa pengarahan yang jelas kepada
pemeran serta koordinasi intensif dengan tim teknis dapat memperkecil kesalahan
pengambilan gambar dan penyimpangan dari visi awal. Pemberian umpan balik
secara langsung saat latihan dan pengambilan gambar juga membantu aktor
mendalami karakter serta membangun keterhubungan emosional yang sesuai
dengan tema film.

Disiplin waktu selama proses pascaproduksi juga sangat menentukan kualitas
karya akhir. Alokasi waktu yang cukup untuk proses penyuntingan, pewarnaan, dan
penyelarasan suara perlu diupayakan agar hasil akhir sesuai harapan. Ketelitian dan
kesabaran dalam meninjau setiap detil produksi terbukti sangat membantu dalam
mencapai keselarasan estetika dan naratif film.

Refleksi atas keseluruhan proses produksi menghasilkan beberapa rekomendasi

penting bagi pencipta film selanjutnya. Sebagai refleksi pribadi, penulis menyadari
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perlunya terus meningkatkan kemampuan pengaturan waktu, komunikasi dalam
setiap tahap produksi dan kepekaan dengan cerita. Bagi pencipta film lain,
disarankan menerapkan perencanaan artistik dan teknis yang terintegrasi sejak awal
serta selalu terbuka terhadap masukan dari tim kreatif. Penyeimbangan antara
kebutuhan artistik dan teknis dalam setiap tahap produksi tetap menjadi kunci
utama dalam menghasilkan film yang utuh. Dengan ketekunan dalam menghadapi
kendala kreatif maupun teknis disertai adaptasi kreatif yang bijak, diharapkan
pencipta film dapat meraith kualitas hasil karya yang semakin baik di masa

mendatang.
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